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LAMPIRAN 

Tutorial Penggunaan Piranti Lunak SIDRA 

Intersection 
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Turorial Pemodelan Mikro-Simulasi Dengan Piranti SIDRA  

Adapun tahapan simulasi pemodelan dengan program SIDRA dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Membuka program SIDRA yang ada di desktop laptop dan akan muncul 

jendela tampilan seperti dibawah. 

 

2. Mengatur pengaturan posisi mengemudi pada menu Setting, pilih dan 

klik Standard Left untuk kondisi di Indonesia. 

 

1. Klik Setting 2.Klik dan pilih Standard 
Left untuk menentukan 
posisi mengemudi 
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3. Memilih jenis persimpangan, klik Site pada menu dan akan muncul 5 

(lima) jenis analisis pilih dan klik pada Signals, lalu At-Grade  

 

4. Untuk melihat Layout dari persimpangan, klik 2 kali pada Site 1. 

 

SITE INPUT 

1. Mengubah keterangan umum pada simpang, klik  akan muncul jendela 

untuk mengubah nama jalan tiap lengan simpang, arah lengan jalan 

2.Klik dan pilih Signals, 
lalu klik At-Grade 
Intersection 

 
1.Klik Site 

1.Klik 2 kali 
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(two way, one way approach/exit, atau no leg untuk menghilangkan 

suatu lengan jalan) dan panjang suatu lengan jalan. 

 

2. Mengatur jenis kendaraan, klik Movement Definitions akan muncul 

jendela untuk mengatur kendaraan yang akan masuk dalam 

persimpangan. 

 

3.Klik Intersection 

2.Klik di arah lengan 
simpang yang ingin 
di edit 

1.Mengubah nama 
jalan, jenis lengan 
jalan dan panjang 
jalan pada Appoarch 
Geometry 

3.Klik Movement 
Definitions 

2.Mencentang jenis 
kendaraan yang 
digunakan 

1.Mengubah User Class 4 
menjadi kendaraan roda 2 
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3. Mengatur geometrik pada simpang seperti lebar tiap jalur, belok kiri 

langsung, arah pergerakan kendaraan ke tiap lengan simpang, dan arus 

jenuh dasar.  

 

 

4.Klik Lane 
Geometry 

3.Klik lengan jalan 
simpang yang ingin 
diubah 

2.Klik lajur jalan yang 
ingin untuk yang 
ingin diubah 

1.Mengatur panjang 
jalan, lebar per 
lajur, lebar median 
dan belok kiri 
langsung 

6.Klik Lane Disciplines 

5.Centang kendaraan 
yang diizinkan untuk 
ke lengan simpang 
lainnya 

Untuk menambah 
atau menghilangkan 
lajur pada jalan 
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4. Menambahkan dan mengatur volume lalu lintas. Klik Volumes dan 

masukkan data kendaraan dan waktu yang digunakan ke unit time per 

volume dan peak flow period  

 

5. Mengatur prioritas kendaraan yang melewati simpang. Klik Priotities 

dan atur prioritas kendaraan sesuai dengan keterangan warna di 

bawah. 

8.Klik Lane Data  

7.Mengubah arus 
jenuh dasar  

3.Klik Volumes 
2.Mengisi volume kendaraan 

berdasarkan arah pergerakan 

1.Mengatur waktu data 
yang dipakai 
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6. Memasukkan data kecepatan dan kalibrasi ukuran dan jarak antri 

kendaraan. Klik Vehicle Movement Data dan mengisi kecepatan 

kendaraan lalu klik pada bar Calibration untuk mengatur dimensi 

kendaraan. 

 

2.Klik Priorities 

1.Klik untuk 
mengubah 
prioritas 

2.Klik Vehicle 
Movement 
Data 

1.Memasukkan 
data kecepatan 
kendaraan 
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7. Memasukkan data fase dan waktu siklus di persimpangan. Klik Phasing 

& Timing lalu menambah atau mengurangi fase sesuai kebutuhan 

simpang dan mengatur arahnya dengan cara di klik, memasukkan data 

waktu siklus, waktu kuning dan waktu merah semua yang ada pada 

simpang 

 

4.Memilih jenis 
kendaraan untuk 
diubah dimensi 

5.Mengatur jarak 
antri dan panjang 
kendaraan 

3.Klik Calibration 

3.Klik Phasing 
& Timing 

2.Menambah atau 
mengurangi 
fase 

1.Klik pada arah 
untuk menetapkan 
fase 
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8. Setelah semua data dimasukkan kedalam program SIDRA kemudian 

klik Process pada menu. 

 

 

 

 

 

 

3.Klik Phase & Sequence 
Data 2.Memasukkan waktu 

siklus tiap fase 

1.Memasukkan waktu 
kuning dan merah 
semua pada simpang 

Klik Process Site 
untuk menjalankan 
aplikasi 
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9. Memeriksa hasil programan SIDRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Klik 2 kali 

1.Memeriksa hasil keluaran 
dari SIDRA Intersection 


